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5.1. Kesimpulan 

Pembahasan mengenai derivasi dan infleksi deverbal pada majalah Tempo 

edisi Desember 2017 menyangkut proses pembentukan derivasi dan infleksi 

deverbal. Data yang diperoleh dari majalah Tempo sangat beragam sehingga 

menghasilkan proses pembentukan kata yang beragam. Terdapat 414 data yang 

peneliti peroleh dari majalah Tempo edisi Desember 2017. Data tersebut lalu 

diklasifikasikan berdasarkan jenis-jenis afiks, yaitu prefiks, sufiks, konfiks, dan 

klofiks. Afiks-afiks yang termasuk prefiks yaitu se-, pe-, di-, me-, ter-, ber-; sufiks 

yaitu -an; konfiks yaitu ke- + -an, pe- + -an, per- + -an, me- + -kan, me- + -i, di- 

+ -kan; dan klofiks yaitu memper- + -kan. 

Berdasarkan penelitian mengenai proses pembentukan derivasi deverbal, 

yaitu proses perubahan bentuk dari kata berkelas verba menjadi kata berkelas 

tertentu ditemukan 153 kata yang termasuk derivasi deverbal. Data yang termasuk 

dalam derivasi deverbal terbagi dalam beberapa jenis afiks, yaitu prefiks {se-}, 

{pe-}; sufiks {-an}; konfiks {ke-} + {-an}, {pe-} + {-an}, {per-} + {-an}. Prefiks 

{se-} ditemukan 3 data, yaitu seingat; seiring; sekitar. Prefiks {pe-} ditemukan 

32 data, yaitu pembuat; penonton; pemain; penggugat; pemeriksa; penduduk; 

penyidik; penolak; pemohon; pendapat; pemberi; penumpang; pelatih; 

penyelenggara; pembangkit; pembangun; pengatur; pengurus; pengikut; 

pemenang; pengusung; penampung; peserta; penunjang; pengembang; pengirim; 
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penjamin; peminjam; penyimpan; penyedia; pengantar; penyunting. Sufiks {-an} 

ditemukan 45 data, yaitu pilihan, tantangan, tulisan, gagasan, undangan, 

pimpinan, aturan, hubungan, jabatan, gugatan, urusan, jaminan, putusan, 

masuakn, tampilan, ubahan, ratapan, iringan, hambatan, gubahan, lulusan, 

tujuan, tataran, makanan, campuran, buatan, tudingan, sebutan, temuan, dugaan, 

catatan, aliran, utusan, sumbangan, rancangan, serangan, simpanan, tarikan, 

rombongan, gangguan, cakupan, pinjaman, turunan, ungkapan. Konfiks {ke-} + 

{-an} ditemukan 22 data, yaitu keputusan; kemunculan; kepercayaan; 

kesempatan; kehadiran; kedudukan; kehilangan; kebutuhan; kepergian; 

kepulangan; kegagalan; kehidupan; kesinambungan; kesiapan; keberhasilan; 

kebangkitan; kepemimpinan; kemenangan; kiriman; keturunan; kedatangan; 

ketersediaan. Konfiks {pe-} + {-an} ditemukan 42 data, yaitu pemilihan; 

penerimaan; pengawasan; pendapatan; permintaan; pembahasan; 

pemberantasan; pengambilan; pemakaian; pengusutan; pelanggaran; penerapan; 

peninggalan; pengaduan; pembuatan; pendidikan; pengadaan; pembuangan; 

penampilan; pengembangan; pengetahuan; pengendapan; pencarian; 

penuangan; penyampaian; penanaman; penekanan; penyertaan; pembinaan; 

pemerataan; pemberontakan; penayangan; penyembuhan; penyebaran; 

pemeriksaan; peluncuran; pelantikan; penyerahan; pembukaan; pencabutan; 

pendengaran; penyelenggaraan; pengumpulan. Konfiks {per-} + {-an} 

ditemukan 9 data, yaitu pertemuan; peraturan; perhitungan; permintaan; 

pertunjukan; perubahan; pertumbuhan; peringatan; permohonan. Berdasarkan 

uraian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan afiks-afiks pembentuk derivasi 
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deverbal pada artikel majalah Tempo edisi Desember 2017 yaitu {se-}, {pe-}, {-

an}, {ke-} + {-an}, {pe-} + {-an}, {per-} + {-an}. 

Berdasarkan penelitian mengenai proses pembentukan infleksi deverbal, 

yaitu proses pembentukan kata dari kata berkelas verba yang tetap menjadi kata 

berkelas verba ditemukan 261 kata yang termasuk infleksi deverbal. Data yang 

termasuk dalam infleksi deverbal terbagi dalam beberapa jenis afiks, yaitu prefiks 

{di-}, {me-}, {ter-}, {ber-}; konfiks {me-} + {-kan}, {me-} + {-i}, {di-} + {-

kan}; klofiks {memper-} + {-kan}. Prefiks {di-} ditemukan 35 data, yaitu 

diangkat; dirawat; dipilih; ditekan; diperiksa; dipasang; disebut; ditarik; dibuat; 

dibuka; digelar; dimulai; ditunggu; diserap; dibangun; disusul; diminum; dijual; 

diberi; dicampur; digagas; ditangkap; diubah; ditolak; dibawa; diguyur; 

dibilang; dikupas; dikenal; diterobos; dibunuh; dihafal; ditinjau; diusung; 

diserang. Prefiks {me-} ditemukan 97 data, yaitu menyangka; meraih; membuat; 

menyetor; meminta; menyangkut; menuang; memeriksa; memilih; mengatur; 

mengundang; menuding; merujuk; menerima; menggelar; menolak; menjadi; 

mendengar; memakai; menurut; mengugat; mencabut; menyadap; memimpin; 

mengubah; menunggu; membaca; memberi; menjaga; menampung; mendorong; 

memecat; mengenai; menjabat; mengurus; menawan; menarik; membantu; 

mengusung; mengambil; mencari; mencapai; memutari; meniti; menuju; 

mengalir; membangun; menggali; menyambung; memulai; menabrak; mengusir; 

mencegah; membeli; menenggak; meminum; menjual; mencuci; menggenjot; 

menurun; mencuri; mengetahui; menampik; menghibur; mecatat; mengangkut; 

melapor; mengungkap; menyeret; menyedot; meringkus; menepis; meraup; 
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meluncur; menanam; menyetop; membikin; menjalin; mencekik; meninggal; 

menduga; menulis; menyebut; menyentuh; membongkar; menekan; menambal; 

menghafal; merawat; menyusul; menantang; menjalar; menghimpun; menangkal; 

menghambat; mengendap; mengenal. Prefiks {ter-} ditemukan 25 data, yaitu 

terpilih; terkuak; terjamin; tercapai; terlihat; terdapat; tersebut; terduga; 

terkenal; termasuk; terjaga; terjadi; terbuka; tersambung; terancam; terjalin; 

tertebak; terkumpul; tertutup; terserang; terkena; tersebar; terulang; terdengar; 

terpaksa. Prefiks {ber-} ditemukan 16 data, yaitu berlangsung; bersedia; 

bertamu; berkembang; bertelanjang; berjalan; berubah; berterima; beralih; 

berebut; berkunjung; berlatih; berkutik; bertobat; bertukar; berpulang. Konfiks 

{me-} + {-kan} ditemukan 53 data, yaitu mendatangkan; mengungkapkan; 

menunjukkan; menyebutkan; menyiapkan; memutuskan; mengingatkan; 

menimbulkan; menghilangkan; menyingkirkan; menerapkan; menyelesaikan; 

memajukan; mendapatkan; menyerahkan; menampilkan; memadukan; 

mengembangkan; memberikan; membutuhkan; meluncurkan; menaklukkan; 

menghadirkan; membaurkan; melukiskan; menjatuhkan; menancapkan; 

menekankan; membacakan; menemukan; menyampaikan; membuatkan; 

memainkan; melejitkan; menjadikan; mendengarkan; mengucurkan; 

menyediakan; meluruhkan; mengeluarkan; menghancurkan; mengantarkan; 

memunculkan; menaikkan; meloloskan; melayangkan; mengembalikan; 

menyembunyikan; menyebarkan; memasukkan; menitipkan; menyetorkan; 

menerbitkan. Konfiks {me-} + {-i} ditemukan 13 data, yaitu mengikuti; melalui; 

mengenai; menghadiri; menyirami; menemui; melewati; mengiringi; memasuki; 
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mengunjungi; menghindari; menimpali; menyadari. Konfiks {di-} + {-kan} 

ditemukan 18 data, yaitu dijadikan; dilaporkan; dikeluarkan; diserahkan; 

dihanyutkan; disiapkan; disampaikan; ditampilkan; diterbitkan; dipamerkan; 

dibutuhkan; ditemukan; disandarkan; diluncurkan; disingkirkan; didesakkan; 

dijebloskan; dipidanakan. Klofiks {memper-} + {-kan} ditemukan 4 data, yaitu 

mempertemukan; memperkenalkan; mempersiapkan; memperlihatkan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan afiks-afiks pembentuk 

infleksi deverbal pada artikel majalah Tempo edisi Desember 2017 yaitu {di-}, 

{me-}, {ter-}, {ber-}, {me-} + {-kan}, {me-} + {-i}, {di-} + {-kan}, {memper-} + 

{-kan}. 

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

pembentukan derivasi dan infleksi deverbal berkaitan dengan proses morfologi 

yaitu afiksasi. Afiksasi merupakan salah satu proses morfologi yang menjadi 

fokus penelitian ini yang berkaitan dengan proses pembentukan derivasi deverbal 

dan infleksi deverbal. Berdasarkan proses pembentukan derivasi deverbal, afiks-

afiks pembentuk derivasi deverbal yaitu prefiks {se-}, {pe-}; sufiks {-an}; dan 

konfiks {ke-} + {-an}, {pe-} + {-an}, {per-} + {-an}. Berdasarkan proses 

pembentukan infleksi deverbal, afiks-afiks pembentuk infleksi deverbal yaitu 

prefiks {di-}, {me-}, {ter-}, {ber-}; konfiks {me-} + {-kan}, {me-} + {-i}, {di-} 

+ {-kan}; dan klofiks {memper-} + {-kan}. Selain itu, derivasi dan infleksi dapat 

dijadikan penciri bahasa suatu media. Hal ini dapat dilihat pada afiks-afiks yang 

melekat pada verba yang terdapat pada artikel majalah Tempo edisi Desember 

2017. Afiks-afiks yang digunakan oleh majalah Tempo menimbulkan efek 
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penekanan, sehingga cenderung lugas dan langsung pada maksudnya yang 

disesuaikan dengan tema artikel di masing-masing edisi. Majalah Tempo 

menggunakan bahasa sederhana tetapi lugas yang biasa dipakai masyarakat. 

5.2. Implikasi 

Penelitian mengenai derivasi dan infleksi deverbal pada artikel majalah 

Tempo edisi Desember 2017 ini berkaitan dengan kajian morfologi bahasa 

Indonesia. Penelitian ini terbatas hanya pada derivasi deverbal dan infleksi 

deverbal saja. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi 

penelitian selanjutnya. Penelitian ini dapat dikembangkan dan diteliti lebih lanjut 

mengenai derivasi zero menggunakan gabungan teori morfologi dan sintaksis 

(morfosintaksis). 


